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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo secara umum telah

melakukan dan menerapkan kualitas isi berita dengan baik. Hal tersebut

ditunjukkan dengan prinsip objektivitas yang telah terpenuhi. Enam dimensi

dari prinsip objektivitas tersebut adalah factualness, accuracy, completeness,

relevance, balance, dan neutrality. Dari enam dimensi tersebut, kualitas isi

berita mengenai kasus mafia pajak Gayus Halomoan P Tambunan pada Surat

Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo diteliti berdasarkan tujuh unit

analisis, yaitu sifat fakta, akurasi penyajian, relevansi sumber berita,

kelengkapan 5W dan 1H, nilai berita, tipe liputan, dan sensasionalisme.

Kekurangan Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo adalah pada

unit analisis sifat fakta, Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo dapat

dikatakan buruk. Prinsip objektivitas menghendaki fakta sosiologis dalam

pemberitaan. Pada kedua surat kabar tersebut, sifat fakta masing-masing

adalah 57% atau 0,57 untuk Surat Kabar Kompas dan 60% atau 0,6 untuk

Koran Tempo, maka dapat dikatakan memiliki dimensi factualness yang

buruk. Fakta sosiologis lebih banyak ditemukan daripada fakta psikologis,

namun jumlahnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Dimensi accuracy diukur melalui dua unit analisis, yaitu akurasi penyajian

dan relevansi sumber berita. Akurasi penyajian dalam pemberitaan kasus
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mafia pajak Gayus Halomoan P Tambunan dipenuhi Surat Kabar Harian

Kompas dan Koran Tempo dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan

hanya beberapa berita saja yang tidak memiliki akurasi penyajian pada kedua

surat kabar tersebut, sedangkan sebagian besar berita memiliki akurasi

penyajian. Unit analisis relevansi sumber berita dipenuhi Surat Kabar Harian

Kompas dan Koran Tempo dengan sangat baik. Wartawan mengumpulkan

berita dan memintai keterangan dari sumber berita yang tepat, artinya sumber

berita tersebut adalah orang yang mengalami peristiwa tersebut, saksi

peristiwa, atau ahli yang menguasai permasalahan mengenai kasus mafia

pajak Gayus Halomoan P Tambunan.

Dilihat dari sisi kelengkapan berita atau completeness, Surat Kabar Harian

Kompas dan Koran Tempo sudah menjalankan prinsip compeleteness dengan

baik, ditandai dengan nilai kelengkapan 5W dan 1H yang tinggi. Kelengkapan

5W dan 1H penting untuk dipenuhi guna menunjang pemahaman pembaca

yang utuh dan benar terhadap teks berita. Unit analisis nilai berita untuk

melihat dimensi relevance, telah dijalankan Surat Kabar Harian Kompas dan

Koran Tempo dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai berita

yang dijumpai dalam keseluruhan pemberitaan adalah nilai berita yang

mengarah ke significance. Pemberitaan yang mengarah ke significance

mempunyai nilai berita yang penting dan layak untuk diketahui banyak orang.

Maka semakin penting dan layak sebuah berita untuk diketahui banyak orang,

semakin relevan berita tersebut.
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Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo juga telah melakukan

liputan sesuai dengan standar balance, ditandai dengan tipe liputan yang

banyak dipakai adalah tipe liputan dua sisi. Selain tipe liputan dua sisi, kedua

surat kabar tersebut juga melakukan tipe liputan multi sisi, walaupun

jumlahnya lebih sedikit dari tipe liputan dua sisi. Dalam penelitian ini,

dimensi netralitas diukur berdasarkan unit analisis sensasionalisme. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa Surat Kabar Harian Kompas dan Koran

Tempo memiliki dimensi neutrality yang tinggi. Sensasionalisme berita pada

kedua surat kabar tersebut sangat rendah. Berikut ini adalah hasil penelitian

secara rinci:

1. Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo lebih banyak menampilkan

fakta sosiologis daripada fakta psikologis, namun keduanya berada pada

kategori buruk. Pada Surat Kabar Harian Kompas, dari 37 berita yang

diteliti, sebanyak 21 berita atau 57 % mengandung fakta sosiologis, dan

sebanyak 16 berita atau 43 % mengandung fakta psikologis. Untuk Koran

Tempo, dari 50 berita yang diteliti, sebanyak 30 berita atau 60 %

mengandung fakta sosiologis, dan 20 berita atau 40 % mengandung fakta

psikologis. Hasil mengenai fakta sosiologis dan fakta psikologis tidak

menunjukkan perbedaan yang signifikan.

2. Akurasi penyajian telah terpenuhi dengan baik pada Surat Kabar Harian

Kompas dan Koran Tempo. Dari 37 berita yang diteliti pada Surat Kabar

Harian Kompas, sebanyak 34 berita atau 92 % memiliki akurasi penyajian.

Sedangkan Koran Tempo, dari 50 berita yang diteliti, sebanyak 47 berita
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atau 94 % memiliki akurasi penyajian. Akurasi penyajian sangat

dibutuhkan dalam penulisan berita, agar pembaca dapat memahami dengan

tepat mengenai peristiwa yang disajikan oleh wartawan melalui berita.

3. Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo dinyatakan memiliki

relevansi sumber berita yang baik. Artinya, wartawan telah memilih

narasumber yang tepat sebagai penunjang data yang diperoleh di lapangan.

87 berita yang diteliti pada Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo

atau 100 % berita memiliki relevansi sumber berita.

4. Kelengkapan 5W dan 1H di masing-masing surat kabar, baik Surat Kabar

Harian Kompas maupun Koran Tempo, dinilai baik. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai kasus mafia pajak Gayus

Halomoan P Tambunan pada Surat Kabar Harian Kompas dan Koran

Tempo sebagian besar telah memenuhi unsur kelengkapan berita. 37 berita

pada Surat Kabar Harian Kompas yang telah diteliti, sebanyak 35 berita

atau 95 % dinyatakan lengkap. 2 item berita atau 5 % dinyatakan tidak

lengkap karena tidak mengandung unsur why. Sedangkan Koran Tempo,

dari 50 berita yang diteliti, sebanyak 45 berita atau 90 % dinyatakan

memiliki kelengkapan 5W dan 1H. sebanyak 5 berita atau 10 % dikatakan

tidak lengkap, karena dalam berita yang disajikan tidak menampilkan

unsur where, why, dan how.

5. Nilai berita yang diangkat Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo

dalam pemberitaan mengenai kasus mafia pajak Gayus Halomoan P

Tambunan adalah mengarah ke significance. Keseluruhan berita yang
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diteliti, yaitu sebanyak 87 item, terdiri dari 37 berita Surat Kabar Harian

Kompas dan 50 item berita Koran Tempo, memiliki nilai berita yang

mengarah ke significance. Nilai berita yang ditemukan adalah timeliness

dan significance. Hal ini menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai

kasus mafia pajak Gayus Halomoan P Tambunan memiliki tingkat

relevansi yang baik, karena peristiwa tersebut penting dan layak untuk

diketahui masyarakat.

6. Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo lebih banyak

menggunakan tipe liputan dua sisi. Tipe liputan dua sisi menempati posisi

teratas, yaitu sebanyak 14 berita atau 38 % di Surat Kabar Harian Kompas,

kemudian disusul dengan tipe liputan multi sisi, dan kemudian tipe liputan

satu sisi. Sedangkan pada Koran Tempo posisi teratas yaitu tipe liputan

dua sisi, sebanyak 27 berita atau 54 % , disusul dengan tipe liputan satu

sisi, kemudian tipe liputan multi sisi.

7. Sensasionalisme pada kedua Surat Kabar Harian Kompas dan Koran

Tempo dinyatakan rendah. Artinya bahwa netralitas dalam penulisan

berita, pada kedua surat kabar tersebut dinyatakan tinggi dan berada pada

kategori baik. Dari 37 berita yang diteliti pada Surat Kabar Harian

Kompas mengenai kasus mafia pajak Gayus Halomoan P Tambunan,

sebanyak 1 berita atau 3  % mengandung sensasionalisme, dan 36 berita

atau 97 % dinyatakan tidak mengandung sensasionalisme. Pada Koran

Tempo, dari 50 berita yang diteliti, sebanyak 1 berita atau 2 %
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mengandung sensasionalisme, dan 49 berita atau 98 % tidak mengandung

sensasionalisme.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas isi berita pada Surat

Kabar Harian Kompas dan Koran Tempo, dengan menggunakan analisis isi.

Analisis isi merupakan metode yang digunakan untuk mengeksplorasi hal-hal

yang tampak, dan tidak memedulikan hal-hal yang tidak tampak. Oleh karena

tidak mempedulikan yang tidak nampak, maka dalam penelitiaan dengan

metode analisis isi harus benar-benar memperhatikan dimensi dan unit analisis

sebagai acuan dalam penelitian. Dimensi dan unit analisis yang digunakan

sebagai acuan harus digali secara mendalam.

Dalam membuat definisi operasional harus dikemukakan secara jelas

mengenai batasan-batasan untuk setiap unit analisisnya, agar pengkoding lain

selain peneliti bisa mendapatkan pengertian yang sama dengan yang

diharapkan oleh peneliti. Selain melakukan penelitian, hendaknya melakukan

pra penelitian, agar peneliti mengetahui apakah alat yang akan digunakan

sebagai penelitian (coding sheet) sudah memenuhi ambang reliable.

 

 



LAMPIRAN 1

BERITA KASUS MAFIA PAJAK GAYUS HALOMOAN P TAMBUNAN

DI SURAT KABAR HARIAN KOMPAS

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



LAMPIRAN 2

BERITA KASUS MAFIA PAJAK GAYUS HALOMOAN P TAMBUNAN

DI KORAN TEMPO

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



LAMPIRAN 3

LEMBAR PENILAIAN CODING SHEET

 

 


